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Pembelajaran IPS selain untuk mengembangkan kecerdasan intelektual juga memiliki peran 
sangat penting dalam pembentukan kepribadian bangsa. Melalui pembelajaran IPS dapat menanamkan 
nilai nasionalisme kepada siswa. Penelitian akan dilaksanakan terhadap siswa  kelas V SDN Krikilan 
1 sebagai subjek uji coba dan subjek uji kelas eksperimen adalah  siswa dan kontrol  kelas VA dan VB 
SDN Jetiskarangpung 1. Penelitian ini adalah pengembangan dengan jenis metode campuran dengan 
analisis deskriptif kualitatif menggunakan analisis kuantitatif. Data diambil dengan observasi, 
dokumentasi, skala sikap, dan tes menggunakan uji lilifours. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  
pembelajaran jigsaw berbantuan CD interaktif pelas eksperimen diperoleh nilai Lo = 0.1177 untuk 
taraf nyata α = 0,05 dengan n = 32 diperoleh Ltabel = 0.1566,dilihat bahwa Lo< Ltabel. Karena Lo< Ltabel, 
maka Ho diterima Ini berarti terdapat perbedaan signifikan prestasi belajar. Diketahui nilai uji t 
sebesar 2,308 dengan nilai probabilitas 0,026 nilainya lebih kecil dari 0,05,  respons siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dengan nilai mean  61,72 sedangkan untuk kelas kontrol dengan nilai mean 
59,10. Respons guru positif nilai mean 62,0 kelas kontrol dengan nilai mean 59,80. Kelompok 
eksperimen  lebih tinggi dengan nilai mean 41,52 sedangkan kelompok kontrol dengan nilai mean 
39,45 maka dari hasil tersebut siswa kelas eksperimen lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 
jigsaw dengan berbantuan CD interaktif. 
  




Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) merupakan pembelajaran yang kompleks. 
Pada tingkat Sekolah Dasar (SD)  pelajaran IPS 
memberikan bekal kemampuan akademik pada 
siswa agar mampu melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi dan bertujuan untuk 
menyiapkan sumber daya manusia yang mampu 
berpikir kritis untuk memahami peristiwa sejarah 
dan dapat dijadikan teladan dalam perilaku siswa.    
Proses pembelajaran tersebut belum berjalan 
optimal. Hal ini dapat diketahui menurut Muchtar 
(2008: 5) mengemukakan realitas proses 
pembelajaran IPS yang diimplementasikan saat ini 
masih bersifat konvensional sehingga siswa belum 
memperoleh pembelajaran secara optimal. 
Perbedaan individual siswa di kelas tidak dapat 
terakomodasi sehingga sulit tercapai tujuan-tujuan 
spesifik pembelajaran terutama bagi siswa 
berkemampuan rendah. Model pembelajaran saat 
ini juga lebih menekankan pada aspek kebutuhan 
formal dibanding kebutuhan riil siswa sehingga 
proses pembelajaran terkesan sebagai pekerjaan 
administratif dan belum mengembangkan potensi 
anak secara optimal. 
Khusus untuk materi proklamasi 
kemerdekaan merupakan materi penting diberikan 
kepada siswa karena membangun sikap 
nasionalisme yang tercermin melalui materi yang 
diajarkan, sehingga diperlukan suatu model yang 
dapat merangsang keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang nantinya kegiatan 
pembelajaran berpusat kepada siswa dan siswa 
dapat berpikir logis dan sistematik, sehingga siswa 
mempunyai sikap dalam menghargai jasa-jasa para 
tokoh yang telah membawa bangsa Indonesia 
menjadi bangsa yang merdeka. 
Berdasarkan hasil wawancara guru Sekolah 
Dasar Negeri Jetiskarangpung 1 pada tanggal  3 
Mei  2016, diketahui model pembelajaran jigsaw 
jarang dilakukan oleh guru. Oleh sebab itu, dalam 
penelitian ini perlu dilakukan pengembangan 
model pembelajaran yang mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran. 
Pembelajaran jigsaw merupakan model 
pembelajaran aktif yang dilakukan secara 
kelompok, dalam kelompok tersebut ada tim ahli 
dan kelompok asal. Masing-masing kelompok 
diberi materi yang berbeda dengan tema yang 
sama Silberman (2009: 173).  
Data hasil belajar siswa kelas V SDN 
Krikilan 1 pada tahun ajaran 2015/2016, 
menunjukkan bahwa hasil belajar mata pelajaran 
IPS masih rendah yaitu 29,03% siswa memperoleh 
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nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dan 70,96% siswa sudah memenuhi. Sementara itu 
SDN Jetiskarangpung 1 19,44% siswa masih 
memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan 
sementara 80,55 % sudah memenuhi. Hasil data 
belajar IPS pada siswa diketahui belum sesuai 
dengan kriteria ketuntasan minimal sebagai akibat 
dari ketidakmampuan siswa dalam menguasai 
materi yang di ajarkan,  sehingga kegiatan proses 
pembelajaran kurang efektif. 
Pemanfaatan CD interaktif dapat 
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi 
yang diajarkan, sehingga pembelajaran jigsaw 
yang dikaitkan dengan CD interaktif akan lebih 
bermakna dalam menggali pemahaman dan 
meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga dalam 
implementasinya model pembelajaran jigsaw 
efektif dalam mengarahkan pemahaman siswa 
dalam kegiatan pembelajaran khususnya materi 
proklamasi kemerdekaan. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka dalam penelitian ini dipilih judul: 
Pengembangan Model Pembelajaran Jigsaw 




Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan desain Borg & Gall. 
Metode yang digunakan yaitu mixing methods 
dengan cara penggabungan metode kualitatif 
sebagai fasilitator metode kuantitatif (Bryman 
dalam Samsudi, 2009:94). Langkah 
pengembangan model tersebut dikelompokkan 
dalam 3 langkah utama yaitu: (1) studi 
pendahuluan; (2) pengembangan; dan (3) validasi. 
Subjek uji coba adalah siswa  kelas V SDN 
Krikilan 1  kecamatan Kalijambe kabupaten 
Sragen. Subjek uji kelas eksperimen adalah  siswa 
dan kontrol  kelas VA dan VB SDN 
Jetiskarangpung 1, Kecamatan Kalijambe, 
Kabupaten Sragen. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, lembar observasi, 
angket, lembar validasi, dan tes. Analisis data 
yang digunakan yaitu data hasil validasi, data hasil 
pengamatan aktivitas siswa, data respons peserta 
didik dan data tes hasil belajar siswa.  
 
PEMBAHASAN 
Secara umum pelaksanaan model 
pengembangan pembelajaran jigsaw tergambar 







Tabel 1. Sintaks Kegiatan Pembelajaran 
Kooperatif  Teknik Jigsaw 
 
Pengembangan model pembelajaran jigsaw 
telah melalui beberapa tahap yaitu pendahuluan, 
pengembangan produk awal, validasi, dan uji coba 
lapangan. Nieveen (1999) mengemukakan tiga 
kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu produk 
penelitian pengembangan yaitu: (1) sahih atau 
valid; (2) kepraktisan; (3) efektivitas. Aspek 
kevalidan dan kepraktisan ditinjau dari penilaian 
ahli atau praktisi sebagai validator apakah model 
yang dikembangkan sudah rasional teoritis dan 
memiliki konsistensi internal sehingga dapat 
diterapkan. Pengembangan model pembelajaran 
jigsaw sampai dihasilkannya produk final 
mendapat kritik dan saran dari validator untuk 
perbaikan dan menyempurnakan produk model 
pembelajaran jigsaw. Setelah dilakukan revisi 
maka validator menyatakan bahwa produk tersebut 
layak untuk diterapkan atau diujicobakan. Sisi 
efektivitas, pada tahap uji coba lapangan juga 
diperoleh berbagai masukan dan kekurangan yang 
harus dibenahi terkait dengan praktiknya di kelas. 
Pengujian terhadap hasil uji coba model 
menunjukkan model pembelajaran jigsaw telah 











Guru melakukan kegiatan 
pembelajaran diawali 
dengan berdoa. 





Guru menjelaskan materi 
dengan menggunakan 
media CD interaktif. 
 
Ketiga Guru membagikan 
materi 
Guru membentuk 
kelompok besar yang 
heterogen dan pemilihan 
kelompok ahli. 
Keempat Guru melakukan 
diskusi dengan 
kelompok ahli 
Guru membagikan materi 
kepada kelompok ahli. 
Kelima Kelompok asli 
kembali ke 
kelompok asal 
Guru melakukan diskusi 
dengan kelompok ahli. 
Keenam Guru melakukan 
evaluasi 
Kelompok ahli kembali 
dan berdiskusi dengan 
kelompok asal. 
Ketujuh - Guru memberikan soal 
untuk diskusi kelompok. 
Kedelapan - Guru memberikan 
pertanyaan quis mengenai 
materi yang diajarkan 
melalui CD interaktif 
Kesembilan - Guru memberikan 
evaluasi dan penghargaan. 
Kesepuluh - Guru menutup 
pembelajaran dengan doa. 
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Produk model pembelajaran jigsaw terdiri 
dari CD Interaktif dan buku pedoman model yang 
di dalamnya terdapat perangkat pembelajaran. 
Pedoman model pembelajaran mencakup langkah 
persiapan, perencanaan, dan pelaksanaan 
pembelajaran. Pedoman model juga menjabarkan 
sistem sosial yang harus dibangun, pengelolaan 
kelas yang harus dilakukan, dan sistem pendukung 
yang dibutuhkan dalam penerapan model 
pembelajaran jigsaw. Selain itu, pedoman model 
juga menjabarkan dampak instruksional dan 
pengiring yang ingin dicapai dengan model 
pembelajaran jigsaw. Demikian, model 
pembelajaran telah memenuhi komponen-
komponen model. Sebagaimana dikemukakan 
Joyce dan Weil (2000) bahwa komponen model 
pembelajaran terdiri dari: (1) sintak; (2) sistem 
sosial; (3) prinsip pengelolaan atau reaksi; (4) 
sistem pendukung; (5) dampak instruksional dan 
pengiring. 
Perangkat pembelajaran model 
pembelajaran jigsaw terdiri dari silabus, RPP, 
bahan ajar,, dan instrumen tes hasil belajar. 
Silabus berbasis model pembelajaran jigsaw berisi 
gambaran secara umum internalisasi nilai-nilai 
nasionalisme proklamasi kemerdekaan dalam 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
sumber belajar, dan indikator yang harus dicapai. 
RPP berisi langkah-langkah konkret, alokasi 
waktu secara rinci, strategi dan metode yang 
digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran model 
pembelajaran jigsaw. Bahan ajar model 
pembelajaran jigsaw merupakan bahan 
pendamping bagi guru untuk mengajarkan dengan 
model pembelajaran jigsaw berbantuan CD 
interaktif  berisi cerita yang mengandung nilai-
nilai nasionalisme yang dirangkum dalam sebuah 
media CD interaktif sehingga siswa dalam  
pembelajaran lebih menyenangkan dan 
mengoperasikan sendiri materi CD interaktif. 
Instrumen tes terdiri dari soal-soal yang 
dikembangkan berdasarkan materi yang 
diintegrasikan dengan nilai-nilai nasionalisme 
yang sudah ada dalam menu CD interaktif berupa 
menu evaluasi, sehingga secara otomatis siswa 
menjawab pertanyaan dan mengetahui hasilnya 
secara langsung.  
Pembelajaran yang inovatif dengan model 
pembelajaran jigsaw dengan berbantuan CD 
interaktif memiliki keragaman model 
pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif dari 
siswa. Metode-metode tersebut diantaranya 
adalah: (a) Berbagi informasi (Information 
Sharing) dengan cara: curah gagasan 
(brainstorming), kooperatif, kolaboratif, diskusi 
kelompok (group discussion), diskusi panel (panel 
discussion), simposium, dan seminar; (b) belajar 
dari pengalaman (Experience Based) dengan cara: 
simulasi, bermain peran (roleplay), permainan 
(game), dan kelompok temu; (c) pembelajaran 
melalui pemecahan masalah (Problem Solving 
Based) dengan cara: Studi kasus, tutorial, dan 
lokakarya.  
Metode pembelajaran dengan model 
pembelajaran jigsaw dengan berbantuan CD 
interaktif untuk pemahaman konsep IPS kini 
dianggap lebih sesuai dengan kondisi masa kini 
yang menjadi tantangan bagi siswa untuk mampu 
mengambil keputusan secara efektif terhadap apa 
yang dihadapinya, terutama memahami konsep-
konsep di mata pelajaran IPS. Penerapan model 
pembelajaran jigsaw dengan berbantuan CD 
interaktif untuk pelajaran IPS maka siswa harus 
berpartisipasi secara aktif, selalu ditantang untuk 
memiliki daya kritis, mampu menganalisis dan 
dapat memecahkan masalah-masalahnya sendiri 
berdasarkan apa yang dilihatnya di lingkungan 
sekitarnya. 
Bagi guru sebagai pendamping 
pembelajaran siswa untuk dapat menerapkan 
model pembelajaran jigsaw dengan berbantuan CD 
interaktif.. Kompetensi guru  untuk menunjang 
proses model pembelajaran jigsaw dengan 
berbantuan CD interaktif maka diperlukan 
peningkatan pengetahuan, pemahaman, keahlian, 
dan keterampilan guru sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran berpusat pada siswa. Peran guru 
dalam model pembelajaran jigsaw dengan 
berbantuan CD interaktif bergeser dari semula 
menjadi pengajar (teacher) menjadi fasilitator. 
Fasilitator adalah orang yang memberikan 
fasilitasi, hal ini adalah memfasilitasi proses 
pembelajaran siswa.  
Tahap awal yang dilakukan dalam 
penelitian ini untuk memperoleh data, yaitu 
dengan melakukan observasi di sekolah dan 
diperoleh informasi bahwa kedua kelas yang akan 
digunakan memiliki kemampuan yang sama 
(homogen). Peneliti menyiapkan instrumen yang 
akan digunakan dalam hal ini adalah tes 
kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk tes 
esay.  
Instrumen terlebih dahulu dilakukan peneliti 
melakukan sebuah proses validasi instrumen untuk 
mengetahui apakah tes ini layak digunakan pada 
siswa atau tidak. Proses validasi ini dilakukan 
dalam dua tahap yaitu melalui bimbingan dosen 
(validitas konstruksi) dan melalui pengujian soal 
(validitas isi). Data yang didapat setelah dilakukan 
pengujian validitas, hasil yang diperoleh adalah 
semua soal valid. Perhitungan reliabilitas tes, 
digunakan rumus alpha cronbach dan diperoleh 
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nilai r = 0,656. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tes ini reliabel sehingga bisa digunakan 
sebagai alat pengumpul data, setelah diketahui 
bahwa tes yang akan digunakan sudah valid dan 
reliabel, selanjutnya adalah pelaksanaan perlakuan 
pada kedua sampel. Kelas eksperimen diberikan 
perlakuan berupa model pembelajaran jigsaw 
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan 
pembelajaran konvensional. 
Perlakuan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dilakukan dengan cara. guru 
memberikan post-test selanjutnya dilakukan 
pengujian normalitas terhadap data kemampuan 
pemecahan masalah siswa, untuk melakukan 
pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
Liliefors. Data hasil kelas eksperimen diperoleh 
nilai Lo= 0,1177 untuk taraf nyata α = 0,05 dengan 
n = 40 diperoleh Ltabel = 0.1566, dapat dilihat 
bahwa Lo < Ltabel. Karena Lo < Ltabel, maka Ho 
diterima, dengan demikian hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah untuk kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Pengujian normalitas data 
juga dilakukan pada data kemampuan pemecahan 
masalah kelas kontrol, dari hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah diperoleh nilai Lo = 0,1501 
sedangkan untuk taraf nyata α = 0,05 dengan n = 
40 diperoleh Ltabel =0,1501 karena Lo < Ltabel, 
dengan demikian kelas kontrol juga berdistribusi 
normal.  
Pengujian homogenitas terhadap data tes 
kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh. 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji F (uji varians terbesar dibagi 
dengan varians terkecil). Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 1,65 
sedangkan nilai Ftabel adalah 2,38. Karena Fhitung < 
Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa varians data 
berasal dari populasi yang homogen. Nilai uji t 
sebesar 2,308 dengan nilai probabilitas 0,026 yang 
nilainya lebih kecil dari 0,05, berarti terdapat 
perbedaan signifikan prestasi belajar yang dilihat 
dari pemahaman konsep IPS antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran jigsaw lebih tinggi dibandingkan 
dengan kemampuan pemecahan masalah siswa 




Model pembelajaran dengan berbantuan CD 
interaktif adalah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw di mana guru menggunakan 
media CD interaktif sebagai alat bantu 
pembelajaran. 1) Persiapan yang dilakukan adalah 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), menyiapkan semua bahan ajar yang terkait 
dengan materi, menyiapkan lembar evaluasi, 
kuesioner dan rencana kegiatan di akhir pelajaran. 
2) Implementasi pembelajaran jigsaw dengan 
berbantuan CD interaktif terdiri tiga tahapan yaitu: 
tahap pendahuluan; tahap pembentukan kelompok; 
dan tahap penyajian materi melalui CD interaktif, 
tahap kerja kelompok ahli dan tahap kembali 
kelompok asal, tahap evaluasi. 3) Tugas guru 
dalam pembelajaran jigsaw dengan berbantuan CD 
interaktif adalah melaksanakan tahapan kegiatan 
awal, inti, dan penutup dengan menggunakan 
model jigsaw dengan berbantuan CD interaktif. 
Tugas siswa adalah memperhatikan guru, 
melaksanakan tugas dari guru, diskusi, dan 
presentasi. 4) Materi yang diajarkan adalah 
“Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia” 
yang meliputi BPUPKI, Peristiwa Dalat, Peristiwa 
Rengasdengklok, Perumusan Proklamasi, Detik 
proklamasi, Alat kemerdekaan, Tokoh 
kemerdekaan, dan Sikap dalam menghargai 
pahlawan. 
Keefektifan pengembangan model 
pembelajaran jigsaw dengan berbantuan CD 
interaktif terhadap hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan proklamasi kemerdekaan diketahui dari 
hasil validasi ahli dan uji coba kelas terbatas.  
Diketahui nilai uji t terdapat perbedaan signifikan 
prestasi belajar yang dilihat dari pemahaman 
konsep IPS antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Respons siswa  dan respons 
guru terhadap model pembelajaran jigsaw 
berbantuan CD interaktif terdapat perbedaan 
signifikan. Kelompok eksperimen diberlakukan 
penerapan model pembelajaran mempunyai 
respons positif terhadap kegiatan pembelajaran. 
Sementara aktivitas siswa terhadap model 
pembelajaran jigsaw berbantuan CD interaktif 
aktivitas belajar kelas eksperimen terjadi 
peningkatan dibandingkan kelas kontrol. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran jigsaw dengan berbantuan CD 
interaktif yang dikembangkan sudah memenuhi 
kriteria layak dan secara keseluruhan dinyatakan 
baik serta dapat diujicobakan lebih luas agar 
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